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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

pendekatan pembelajaran diferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VIII2 di SMP Negeri 8 

Ambon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik nonprobability sampling. Hasil analisis data 

menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 8,668, 

sedangkan nilai ttabel pada derajat kebebasan (df) 29 dengan taraf 

signifikansi 0,05 adalah sebesar 1,699. Karena thitung (8,668) lebih besar 

dari ttabel (1,699), maka hipotesis penelitian diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pertama, Hasil dari uji 

validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh persyaratan dalam 

setiap variabel dinyatakan valid dan relibel. Hal ini dapat dilihat bahwa 

Rhitung Rtabel maka semua item pernyataan dinyatakan valid. 

Sedangkan uji reliabilitas untuk semua variabel dinyatakan relibel 

dikarenakan cronbach’s alpha 0.60. kedua, Pendekatan  pembelajaran 

diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial antara 

pendekatan  pembelajaran diferensiasi terhadap hasil belajar. Artinya 

semakin baik pendekatan  pembelajaran diferensiasi maka akan semakin 

baik hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil uji t (parsial) yang 

menunjukkan bahwa thitung 8.688 ttabel 1.699 dan signifikan 0.000 

0.05, sehingga dapat dinyatakan H1 “pendekatan pembelajaran 

diferensiasi berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas VIII2 SMP Negeri 8 Ambon” diterima berdasarkan hasil asumsi 

hipotesis. Ketiga, Besarnya koefisien determinasi atau R2 adalah 0.721 

atau 72.1%, hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 

pendekatan pembelajaran diferensiasi berpengaruh besar terhadap hasil 

belajar mata Pelajaran IPS. Sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 
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 ABSTRACT  

 
This study aims to analyze the influence of the use of differentiated 

learning approaches on student learning outcomes in Social 

Sciences (IPS) class VIII2 at SMP Negeri 8 Ambon. This study uses a 

quantitative method with a pseudo-experimental design. The 

research sample consisted of 31 students who were selected using 

the nonprobability sampling technique. The results of data analysis 

using the t-test showed that the tcount value was 8.668, while the 

ttable value at the degree of freedom (df) 29 with a significance 

level of 0.05 was 1.699. Because the tcount (8.668) is larger than 

the ttable (1.699), the research hypothesis is accepted. This shows 

that the differentiated learning approach has a positive and 

significant effect on student learning outcomes. First, the results of 
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the validity and reliability test show that all requirements in each 

variable are declared valid and reliable. It can be seen that 

Rcalculate Rtable, then all statement items are declared valid. 

Meanwhile, the reliability test for all variables was declared reliable 

because of Cronbach's alpha 0.60. Second, the differentiated 

learning approach has a positive and partially significant effect 

between the differentiated learning approach to learning 

outcomes. This means that the better the differentiated learning 

approach, the better the learning outcomes. This is evidenced by 

the value of the t-test results (partial) which shows that the tcount 

is 8,688 ttable 1,699 and significant 0.000 0.05, so it can be stated 

that H1 "differentiated learning approach affects the learning 

outcomes of social studies subjects of grade VIII2 students of SMP 

Negeri 8 Ambon" is accepted based on the results of hypothetical 

assumptions. Third, the magnitude of the determination coefficient 

or R2 is 0.721 or 72.1%,  This shows that the percentage of 

influence of the differentiated learning approach has a great 

influence on the learning outcomes of social studies subjects. The 

remaining 27.9% was influenced by other variables that were not 

studied. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menempuh pendidikan, diperlukan usaha yang terencana dan terstruktur agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sebagai subjek pembelajaran (Papilaya, 

2019). Oleh karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan harus mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Dengan adanya 

perencanaan yang baik, pembelajaran dapat berlangsung secara sistematis dan mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan intelektual, emosional, serta 

keterampilan peserta didik dalam menghadapi tantangan di masa depan. Proses belajar pada 

hakikatnya adalah perubahan dalam tingkah laku seseorang dalam situasi tertentu yang terjadi 

secara berulang-ulang berdasarkan pengalaman dan kondisi individu tersebut (Lesilolo, J, 2018) . 

Artinya, setiap peserta didik mengalami pembelajaran dengan cara yang berbeda-beda, 

tergantung pada lingkungan dan metode yang digunakan. Perubahan yang terjadi sebagai hasil 

dari proses pembelajaran ini disebut dengan hasil belajar, yang mencerminkan sejauh mana 

peserta didik telah memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu, 

pendidikan yang efektif tidak hanya berfokus pada pemberian materi, tetapi juga pada 

bagaimana peserta didik dapat menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam proses belajar, peserta didik diharapkan memperoleh hasil belajar yang maksimal 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan seluruh 

kemampuan yang diperoleh peserta didik sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi selama 

proses pembelajaran berlangsung (Annisa & Marlina, 2019). Kemampuan ini mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berkembang melalui berbagai metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh pendidik. Pembelajaran akan menjadi efektif apabila terdapat kombinasi 
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yang tersusun antara unsur manusiawi, prosedur, perlengkapan, fasilitas, dan material yang 

bertujuan untuk menjadikan peserta didik berperilaku lebih baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Sunhaji, 2023). Efektivitas pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada strategi pengajaran yang digunakan oleh pendidik, tetapi juga pada lingkungan 

belajar yang kondusif dan dukungan yang diberikan kepada peserta didik. Ketika semua elemen 

ini terpenuhi, peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan kreativitas mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik lebih 

termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Efektivitas pembelajaran tidak hanya diukur dari tingkat intelektualitas peserta didik, tetapi 

juga dari bagaimana pembelajaran mampu membentuk karakter dan moral mereka (Syafrinal et 

al., 2023). Tujuan utama dari pendidikan bukan hanya sekadar meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga membangun nilai-nilai positif dalam diri peserta didik, seperti disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif secara seimbang, sehingga 

menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki moralitas 

yang baik.  Dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran, pendidik harus 

memastikan bahwa proses belajar tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pada pembentukan karakter peserta didik agar menjadi individu yang berakhlak dan siap 

menghadapi tantangan kehidupan (Apriyani et al., 2022) . 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) terus berupaya menciptakan pembelajaran yang efektif dengan memberikan 

kesempatan belajar yang luas dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Salah 

satu wujud dari upaya ini adalah peluncuran program Merdeka Belajar, yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dalam implementasinya, Merdeka Belajar 

didukung oleh pengembangan Kurikulum Merdeka, sebagaimana tercantum dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kepmendikbudristek) No. 56 Tahun 

2022. Merdeka Belajar merupakan bentuk transformasi pengelolaan pendidikan yang 

menjadikan well-being peserta didik sebagai orientasi utama dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, kebijakan ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi sekolah, guru, dan peserta 

didik dalam mengembangkan proses belajar yang lebih fleksibel, sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi masing-masing (Isnaini, 2022). 

Salah satu program pendukung Merdeka Belajar adalah Sekolah Penggerak, yang dirancang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan fokus pada hasil belajar yang holistik serta 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Program ini menekankan transformasi sistem pembelajaran 

agar lebih berpusat pada peserta didik serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, 

inklusif, dan menyenangkan (Anisa Amalia Maisaroh & Sri Untari, 2024). Pembelajaran dalam 

Sekolah Penggerak harus mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar di atas level yang diharapkan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan peserta didik tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat, kreatif, dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi tantangan di masa depan. 

Pembelajaran di Sekolah Penggerak dirancang dengan pendekatan yang mengedepankan 

diferensiasi atau dikenal sebagai pembelajaran berdiferensiasi. Model pembelajaran ini tidak 

berarti bahwa satu guru hanya mengajar satu murid, tetapi lebih kepada bagaimana guru 

memperhatikan dan menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan 

kesiapan belajar setiap peserta didik (AZ Sarnoto, 2024).Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan peserta didik dengan berbagai perbedaan untuk memperoleh informasi, 

menciptakan ide, serta mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara yang sesuai dengan 

gaya belajar masing-masing. Pendekatan ini berorientasi pada peningkatan hasil belajar dengan 

menyesuaikan metode pengajaran agar lebih relevan dengan karakteristik individu peserta didik 

(Purnawanto,T, 2023).  
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Pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik memiliki peluang lebih besar untuk 

memaksimalkan kemampuan dan mengembangkan diri karena diberikan kebebasan dalam 

memilih cara belajar yang paling sesuai dengan mereka. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membantu peserta didik menjadi lebih 

mandiri dan aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan. Empat komponen utama dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu content (isi), process (proses), product (produk), dan learning 

environment (lingkungan belajar) (Manggalastawa, 2023). Komponen content berkaitan dengan 

materi pelajaran, di mana guru harus menyediakan beragam sumber pembelajaran agar siswa 

tidak hanya terpaku pada satu buku ajar. Komponen process merujuk pada cara guru mengajar, 

termasuk penggunaan berbagai pendekatan yang sesuai dengan asesmen siswa dan keterampilan 

dalam mengarahkan mereka untuk menciptakan sebuah produk. Sementara itu, komponen 

product menekankan pada fleksibilitas guru dalam menerima dan menyesuaikan diri dengan 

beragam hasil belajar siswa. Terakhir, komponen learning environment mengacu pada 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar 

lebih efektif dan menyenangkan. 

Pada dasarnya, pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk berinteraksi 

dengan siswa pada tingkat pemahaman yang sesuai dengan kemampuan mereka, sekaligus 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan preferensi mereka. Pendekatan 

ini bertujuan menciptakan kesetaraan dalam proses pembelajaran dengan mengatasi kesenjangan 

belajar antara siswa yang berprestasi tinggi dan yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. 

Dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa, 

pembelajaran berdiferensiasi mendorong mereka untuk berkembang secara optimal. Singkatnya, 

model pembelajaran ini dirancang agar setiap siswa merasa tertantang untuk belajar, tanpa 

merasa terbebani atau tertinggal dibandingkan dengan teman sekelasnya (Berliana Alvionita 

Pratiwi et al., 2024). 

Setiap siswa memiliki tingkat pengetahuan dan gaya belajar yang berbeda dalam 

memahami suatu materi pembelajaran. Beberapa siswa mungkin sudah memiliki pemahaman 

yang baik tentang suatu topik sebelum pembelajaran dimulai, sementara yang lain baru pertama 

kali mengenal konsep tersebut (Lorulung et al., 2024). Perbedaan ini mengharuskan guru untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang beragam agar setiap siswa dapat belajar secara efektif. 

Ada siswa yang lebih cepat memahami materi dengan mendengarkan penjelasan guru secara 

langsung atau melalui media audio, sementara yang lain lebih mudah memahami konsep dengan 

cara berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan praktikum. Selain itu, terdapat pula siswa 

yang lebih nyaman dan efektif dalam belajar dengan membaca sendiri untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam. Dengan adanya perbedaan ini, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi penting untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kebutuhan 

peserta didik sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Program sekolah penggerak ini telah diterapkan selama dua tahun di SMP Negeri 8 Ambon. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pendekatan yang lebih 

inovatif dan berpusat pada peserta didik. Sekolah ini memiliki 24 orang guru, di mana satu di 

antaranya telah resmi menjadi Guru Penggerak, dan satu orang lainnya sedang dalam tahap 

menjadi Calon Guru Penggerak. Keberadaan Guru Penggerak di sekolah ini diharapkan dapat 

membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran berdiferensiasi. Dengan bimbingan dari Guru 

Penggerak, sekolah dapat lebih optimal dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. 

Dalam penelitian ini ingin memahami bagaimana guru merancang strategi pengajaran yang 

mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi serta efektivitas metode ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

memahami lebih lanjut praktik pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ini, diharapkan dapat 
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ditemukan wawasan baru yang dapat menjadi referensi bagi sekolah lain dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat 

positivistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis serta memperoleh kesimpulan berdasarkan 

data numerik yang dianalisis secara statistik (Muhajirin et al., 2024). Penelitian kuantitatif 

didasarkan pada data konkret yang dapat diukur dan dihitung, sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat objektivitas yang tinggi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis 

terhadap populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik statistik sebagai alat ukur 

utama dalam proses pengolahan data (Marinu Waruwu, 2023). Dengan demikian, penelitian 

kuantitatif memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan variabel yang diteliti serta 

memungkinkan penarikan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat dan valid dalam menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Ambon, yang terletak di Jl. Dr. Wem 

Tehupeiory, Desa Hutumuri, Kecamatan Lei Timur Selatan, Kota Ambon, Provinsi Maluku. 

Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan 

topik yang diteliti, yaitu penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. SMP Negeri 8 Ambon 

merupakan salah satu sekolah di Kota Ambon yang telah menerapkan berbagai program 

pembelajaran inovatif, termasuk pembelajaran berdiferensiasi, untuk menanggapi perbedaan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa. Dengan lokasi yang strategis di kawasan Desa Hutumuri, 

sekolah ini memiliki berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar, dan 

aksesibilitas yang mudah bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali 

lebih dalam mengenai praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru di SMP Negeri 8 

Ambon dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di antara siswa. 

Data kuantitatif merujuk pada informasi yang dapat diukur, dihitung, dan dibandingkan 

dalam bentuk angka, yang memungkinkan untuk dianalisis secara statistik guna menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan reliabel (Subhaktiyasa, 2024). Dalam penelitian ini, data kuantitatif 

dikumpulkan menggunakan berbagai metode yang saling melengkapi. Salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah nonprobability sampling, yang memungkinkan 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, bukan secara acak. Selain itu, kuesioner 

atau survei digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari responden mengenai 

pengalaman dan persepsi mereka terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Wawancara 

dilakukan untuk menggali pemahaman mendalam tentang praktik pengajaran yang dijalankan 

oleh guru, sedangkan observasi digunakan untuk memantau secara langsung proses pembelajaran 

di kelas. Review dokumen juga digunakan untuk memperoleh data tambahan dari dokumen-

dokumen yang relevan dengan topik penelitian, seperti rencana pembelajaran dan catatan 

evaluasi hasil belajar. Penggunaan metode-metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang penerapan pembelajaran diferensiasi di SMP Negeri 8 Ambon. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 

Ambon, yang terdiri dari 31 orang responden. Karena jumlah populasi tersebut relatif kecil dan 

terjangkau, peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik sensus, yang berarti seluruh populasi 

dijadikan sebagai subjek penelitian tanpa perlu mengambil sampel. Dalam hal ini, setiap siswa 

kelas VIII2 menjadi unit observasi dalam penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh data yang lebih representatif dan akurat dari seluruh siswa di kelas tersebut, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penerapan 

pembelajaran diferensiasi dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Teknik sensus ini dianggap 

tepat karena jumlah responden yang terbatas, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

menjangkau semua anggota populasi secara langsung dan menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

memastikan informasi yang diperoleh dapat mendukung analisis yang lebih komprehensif. 
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Pertama, wawancara dilakukan dengan siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Ambon dan seorang guru 

untuk menggali informasi lebih dalam terkait penerapan pembelajaran diferensiasi di kelas 

tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk memahami pandangan serta pengalaman langsung dari 

siswa dan guru mengenai efektivitas pembelajaran yang dilakukan, serta bagaimana hal tersebut 

memengaruhi hasil belajar siswa. Kedua, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tambahan berupa dokumen-dokumen yang relevan, seperti rencana pembelajaran, catatan 

evaluasi, dan materi pembelajaran yang digunakan, guna memberikan gambaran lebih mendalam 

mengenai implementasi metode tersebut di kelas. Terakhir, kuesioner diberikan kepada seluruh 

siswa kelas VIII2 untuk mendapatkan tanggapan mereka mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan, dengan fokus pada pemahaman mereka terhadap materi, kenyamanan dalam proses 

pembelajaran, dan sejauh mana mereka merasakan dampak dari pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar mereka. 

Dalam penelitian kuantitatif, setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau 

sumber data lainnya, tahap selanjutnya adalah analisis data. Proses analisis ini bertujuan untuk 

mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid 

dan objektif. Beberapa uji statistik yang diterapkan dalam penelitian ini antara lain Uji Validitas, 

yang digunakan untuk memastikan apakah instrumen pengumpulan data benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur; Uji Reliabilitas, yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen yang digunakan; dan Uji Normalitas Data, untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Selain itu, Uji t (Parsial) 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen secara individual, sementara Uji Regresi Linear Sederhana digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Terakhir, Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi tersebut. Dengan 

menggunakan uji-uji ini, peneliti dapat menginterpretasi dan menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang telah dianalisis secara statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan layak untuk dijadikan dasar 

pengambilan data. Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk memverifikasi apakah instrumen yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang dimaksud dengan variabel yang akan diteliti, serta 

memastikan bahwa data yang diperoleh nanti akan menghasilkan informasi yang akurat 

(Wibowo & MEI, 2015). Penelitian ini melibatkan 31 responden, dan dengan demikian derajat 

kebebasan (df) dihitung sebagai (n-2), yang menghasilkan df = 31 - 2 = 29. Taraf signifikan yang 

digunakan adalah α = 0,05, yang menghasilkan nilai rtabel sebesar 0.355. Untuk masing-masing 

item pada kuesioner, item dianggap valid jika nilai koefisien validitas (rhitung) lebih besar dari 

nilai rtabel. Oleh karena itu, dengan membandingkan nilai rhitung dan rtabel, dapat dipastikan 

bahwa semua item dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam pengumpulan data. 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

No

. 
Variabel Butir Pernyataan 

R 

Hitung 

r 

tabel 
Keterangan 



273 

 

Jurnal Jendela Pengetahan. Vol. 18, No. 2, Oktober 2025: 267-279 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Variabel Metode 

Pembelajatan Diferensiasi 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

Item 7 

Item 8 

Item 9 

Item 10 

 

 

0.647 

0.647 

0.580 

0.440 

0.917 

0.661 

0.813 

0.743 

0.917 

0.821 

 

 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Variabel Hasil Belajar 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

Item 6 

Item 7 

Item 8 

Item 9 

Item 10 

 

0.649 

0.726 

0.602 

0.741 

0.649 

0.741 

0.697 

0.636 

0.578 

0.519 

 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

0.355 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil uji pengolahan data menunjukkan bahwa nilai koefisien 

validitas rhitung > rtabel,  yang berarti setiap item dalam kuesioner dapat dianggap valid. Dalam hal 

ini, perbandingan antara rhitung dan rtabel digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh 

mana setiap item pernyataan pada kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. 

Karena rhitung lebih besar dari rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari 

setiap item kuesioner ini memenuhi kriteria validitas dan layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini. Hal ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya 

dan memberikan hasil yang akurat untuk analisis lebih lanjut.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai kestabilan dan konsistensi 

jawaban responden terhadap konstruk-konstruk pertanyaan yang membentuk dimensi suatu 

variabel dalam kuesioner (Tetelepta et al., 2023). Uji ini penting dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian menghasilkan data yang konsisten dan dapat 

dipercaya. Dalam uji reliabilitas, seluruh butir pertanyaan yang ada pada kuesioner diuji secara 

bersama-sama untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan oleh responden tetap konsisten 

jika pengujian dilakukan berulang kali. Jika nilai alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen 

yang digunakan dinyatakan reliabel, yang berarti hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan 

instrumen tersebut dapat digunakan dengan percaya diri untuk mengumpulkan data lebih lanjut 

dalam penelitian ini. 

 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha 
Cronbach Alpha yang 

diisyaratkan 

1. Metode Pembelajaran Diferensiasi  0.899 0.60 
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2. Hasil Belajar 0.853 0.60 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil analisis uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s 

Alpha menunjukkan nilai 0.899 dan 0.853 untuk masing-masing variabel, yang keduanya lebih 

besar dari nilai Cronbach’s Alpha minimum yang disyaratkan, yaitu 0.60. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat 

konsistensi yang sangat baik dalam mengukur konstruk-konstruk yang dimaksud. Dengan kata 

lain, setiap butir pertanyaan dalam kuesioner dapat memberikan hasil yang stabil dan konsisten 

pada responden, sehingga dapat diandalkan untuk memperoleh data yang valid. Oleh karena 

itu, kuesioner ini dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian lebih lanjut. 

 

3. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data merupakan langkah penting dalam analisis statistik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian mengikuti distribusi normal atau 

tidak (Ardiansyah et al., 2023). Dalam uji ini, salah satu indikator utama yang digunakan adalah 

nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (P>0,05), maka dapat dikatakan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(P<0,05), maka data dianggap tidak terdistribusi normal dan proses analisis lebih lanjut harus 

memperhitungkan kemungkinan untuk menggunakan metode statistik non-parametrik atau 

transformasi data. Uji normalitas ini penting untuk memastikan bahwa analisis data menggunakan 

uji parametrik yang valid, karena banyak uji statistik seperti uji t dan regresi linear memerlukan 

asumsi normalitas data untuk memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sebesar 0.113 dengan nilai signifikansi 0.200. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0.05), hal ini mengindikasikan bahwa data residu 

yang diperoleh terdistribusi normal. Dengan demikian, data tersebut memenuhi salah satu asumsi 

penting dalam analisis statistik yang menggunakan uji parametrik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

distribusi data tidak menyimpang secara signifikan dari normalitas, yang menjadikannya layak 

untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, seperti uji regresi dan analisis inferensial lainnya. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.69943198 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .079 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Keberhasilan dalam memenuhi asumsi normalitas ini memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

dipercaya dan valid untuk diinterpretasikan. 

 

4, Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linear sederhana merupakan teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji 

hubungan linier antara satu variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y) (Lestari, 

2023). Dalam analisis ini, tujuan utama adalah untuk menentukan apakah ada pengaruh atau 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut, serta untuk melihat arah hubungan 

tersebut, apakah positif atau negatif. Selain itu, regresi linear sederhana juga dapat digunakan 

untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan perubahan yang terjadi pada variabel 

independen. Data yang digunakan dalam analisis regresi linear sederhana umumnya memiliki 

skala interval atau rasio, yang memungkinkan untuk mengukur perbedaan atau perubahan nilai 

secara lebih tepat. Dalam praktiknya, model regresi linear sederhana membantu para peneliti 

atau analis untuk menggambarkan dan meramalkan pola atau kecenderungan dalam data, serta 

memberikan pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi variabel 

dependen. 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Berdasarkan tabel 4, persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini diperoleh 

yaitu Y = 11.056 + 0.696 X. Persamaan ini menggambarkan hubungan antara variabel 

independen (pendekatan pembelajaran diferensiasi, X) dengan variabel dependen (hasil belajar, 

Y). Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, konstanta sebesar 11.056 menunjukkan nilai awal dari hasil belajar (Y) yang dapat 

tercapai jika variabel pendekatan pembelajaran diferensiasi (X) bernilai 0. Artinya, meskipun 

tidak ada perubahan dalam pendekatan pembelajaran diferensiasi, hasil belajar siswa tetap 

memiliki nilai sebesar 11.056. Kedua, koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0.696 atau 

69,6% menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada pendekatan pembelajaran diferensiasi akan 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa sebesar 0.696 atau 69,6%. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dari pendekatan pembelajaran diferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa, di mana semakin baik penerapan pendekatan tersebut, semakin 

tinggi pula hasil belajar yang dicapai. 

 

 

5.Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji pengaruh variabel pendekatam 

pembelajaran diferensiasi secara parsial berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dilihat pada 

tabel 4 diatas. 

Uji hipotesis pengaruh penggunaan pendekatan  pembelajaran diferensiasi terhadap hasil 

belajar. Dari hasil uji t pada tabel diatas diketahui thitung sebesar 8.668 dan nilai ttabel 1.699 pada 

df = (n-k) 31-2 = 29 dengan taraf signifikan (α) = 0.05 yaitu sebesar 1.699 karena thitung 8.688 > 

ttabel 1.699 maka artinya pendekatan  pembelajaran diferensiasi berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar. 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  11.056 3.165  3.493 .002 

X .696 .080 .849 8.668 .000 

Sumber : Data Primer 2024 

. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefesien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan tidak bebas 

(X). Tujuannya adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Adha et al., 2019). Semakin tinggi nilai R
2
 maka semakin besar proposi dari 

total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi(R
2
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan hasil tabel 6 diatas menjelaskan besarnya koefisien determinasi atau R Square 0.721 

atau 72.1%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh pendekatan pembelajaran 

diferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
2
 mata Pelajaran IPS SMP Negeri 8 Ambon sebesar 72.1%, 

sedangkan sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil belajar merupakan konsekuensi langsung dari proses pembelajaran yang dialami oleh 

seseorang. Hasil ini tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mencakup 

perubahan dalam pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, dan kecakapan peserta didik 

(Abdullah, 2017). Proses belajar yang menghasilkan perubahan tersebut harus bersifat relatif 

menetap dan memiliki potensi untuk berkembang lebih lanjut. Namun, perubahan yang 

disebabkan oleh faktor pertumbuhan alami, seperti perkembangan fisik, tidak dianggap sebagai 

hasil belajar. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan cerminan dari keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pendidikan yang melibatkan penguasaan materi dan perubahan pada berbagai 

aspek kehidupan mereka. Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

perkembangan hasil belajar adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran ini dirancang 

dengan memperhatikan keberagaman kebutuhan siswa, baik dari segi minat, potensi, maupun 

gaya belajar mereka. Konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi menekankan pentingnya 

pengajaran yang disesuaikan dengan perbedaan individual, sehingga setiap siswa dapat belajar 

dengan cara yang paling sesuai untuk mereka. Peran guru sangat vital dalam mengelola dan 

mengkolaborasikan perbedaan ini dengan strategi yang tepat (Manggalastawa, 2023). Dengan 

demikian, pembelajaran berdiferensiasi menjadi alat yang efektif untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menjadikan mereka pelajar yang mandiri 

dan dapat berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. Pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan pendekatan ini diharapkan dapat berjalan secara efisien dan efektif, memenuhi kebutuhan 

setiap siswa, dan menciptakan suasana belajar yang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran diferensiasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini terbukti dengan nilai t hitung sebesar 8.668 yang lebih besar dari nilai t tabel 1.699 pada df = 

29 dan taraf signifikansi (α) = 0.05. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran diferensiasi 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa 

dapat meningkatkan kualitas belajar mereka secara signifikan. Selain itu, hasil uji t juga 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .849
a
 .721 .712 1.72848 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi secara konsisten dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, dengan nilai thitung yang jauh lebih besar daripada nilai ttabel. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki efek yang sangat kuat terhadap pembelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih efektif dengan cara yang sesuai dengan karakteristik 

masing-masing. Penerapan pendekatan ini, yang mempertimbangkan perbedaan individu dalam 

hal minat dan gaya belajar, menjadi sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan berdampak pada hasil belajar yang lebih optimal. 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) pada penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran diferensiasi memberikan kontribusi yang besar terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII2 SMP Negeri 8 Ambon. Dengan nilai R² sebesar 0.721 atau 72,1%, ini berarti bahwa sebagian 

besar variasi dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan pendekatan 

pembelajaran diferensiasi. Sisa 27,9% dari variasi tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa ada faktor lain di luar 

pendekatan pembelajaran yang turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Selanjutnya, hasil regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi memberikan 

pengaruh signifikan yang positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan koefisien regresi sebesar 

0.696 atau 69,6%, penelitian ini mengungkapkan bahwa jika pendekatan pembelajaran 

diferensiasi meningkat sebesar 1%, maka hasil belajar siswa akan meningkat sebesar 0.696 atau 

69,6%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendekatan pembelajaran diferensiasi secara 

langsung berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Koefisien determinasi (R²) yang 

mencapai 0.721 atau 72,1% memperkuat temuan ini, dengan menyatakan bahwa 72,1% variasi 

hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan pendekatan pembelajaran diferensiasi, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Pendekatan Pembelajaran 

Diferensiasi Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII2 SMP Negeri 8 Ambon, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner 

dinyatakan valid, karena nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel. Selain itu, uji reliabilitas untuk 

semua variabel juga menunjukkan hasil yang memadai, dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0.60, yang menandakan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan 

dapat diandalkan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPS. Hal ini terbukti melalui uji t 

(parsial) yang menghasilkan thitung sebesar 8.688, yang lebih besar daripada ttabel 1.699, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(H1) yang menyatakan bahwa "pendekatan pembelajaran diferensiasi berpengaruh terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII2 SMP Negeri 8 Ambon" diterima. Kesimpulan ini 

menegaskan bahwa semakin baik penerapan pendekatan pembelajaran diferensiasi, maka hasil 

belajar siswa juga akan semakin meningkat. 

Koefisien determinasi atau R² yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0.721 atau 

72.1%, yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS. Artinya, sebanyak 72.1% perubahan 

atau variasi dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan pendekatan pembelajaran 

diferensiasi yang diterapkan di kelas. Ini menandakan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

dengan memperhatikan perbedaan karakteristik dan kebutuhan siswa, seperti gaya belajar dan 

minat, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, sisanya sebesar 27.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, yang mungkin melibatkan faktor eksternal atau kondisi lain di luar variabel yang 

diperhitungkan, seperti faktor motivasi siswa, kualitas pengajaran lainnya, atau lingkungan belajar 

yang tidak ditangkap dalam penelitian ini. 
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